
BAB III
 

ANALISA
 

3.1. Analisa Site 

3. 1.1. Kriteria Pemilihan Lokasi Akademi Musik di Yo/:,ryakarta 

Lokasi sebuah bangunan sekolah musik sebaiknya didalam area urban 

berupa daerah transisi antara kota dan desa yang memiliki keterkaitan dengan 

aktifitas lainnya sehingga memungkinkan kemudahan untuk adanya suatu 

pengembangan. Pemilihan lokasi Akademi Musik di Yogyarta ini lebih 

cenderung inenitikberatkan pada akustik lingkungannya, menurut Leslie L. 

Doele, gedung sekolah membutuhkan lingkungan bunyi yang tenang oleh karena 

itu sebaiknya diletakkan pada tempat-tempat yang tenang. Adapun kriteria­

kriteria pernilihan lokasi tersebut adalah : 

1.	 Lokasi site harus jauh dari jalan raya, daerah industri dan bandar udara 

Hal ini lmtuk mengurangi tingkat bising yang disebabkan oleh kendaraan, 

pesawat terbang maupun suara mesin industri, dan meningkatkan akustlk 

lingkungan pada lokasi,akademi musik. 

2.	 Mempunyai kemudahan jalur akses hagi mahasiswa 

Kemudahan akses ini maksudnya adalah dekat dengan jalur kendaraan umum 

sehingga mahasiswa tidak akan kesulitan dalam melakukan kegiatan 

akaderniknya terutama bagi mahasiswa yang tidak mempunyai kendaraan 

sendiri. 

3.	 Sudah tersedianya jaringan utilitas seperti listrik, telepon, air, dan lain-lain. 

4.	 Terletak di zona pendidikan. Hal ini untuk menyesuaikan dengan program 

pemerintah tentang zona pendidikan. 

3.1.2. Pemilihan Site 
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Dari pemilihan loksai tersebut juga harus memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemilihan dan kesesuaian sebuah site, yaitu dengan 

memperhatikan hal-hal berikut (Ian Appleton) : 

a.	 Bentuk dan ukuran 

Aktifitas outdoor, parkir dan akomodasi yang diperkirakan, pengolahan lahan 

serta kemungkinan perluasan akan menentukan ukuran dan bentuk site yang 

akan dipilih. 

b.	 Kondisi site 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dari kondisi site yang dipilih berupa : 

•	 Tingkat dan kOlltigllrasl 

•	 Pemeriksaan tanah 

•	 Sistem pelayan lItilitas yang sudah ada 

c.	 Karakteristik site 

Faktor-faktor yang menjadi perhatian pada karakter site yang dipilih yaitl! : 

•	 Bagian depan merllpakan pintu masuk yang mlldah untuk dikctalli 

•	 Karakter features (pelengkap) di dalam site 

•	 Karakter bangunan dan lahan di sekeliling site 

•	 Prospek: view dan kualitasnya dari dan ke site 

• lklim: arah angin dan matahari, intensitas hl\ian. 

Setelah memperhatikan kriteria pcmilihan lokasi dan faktor pcmilihan site diatas, 

alternatif lokasi yang dipilih RdR lah di daerah Yogya \ltara yaitu sekitar ringroad 

utara yang dckat dengan zona pendidikan, dengan memperhatikan kelemahan dan 

kelebihan dari site tersebut sebagai berikut : 

•	 Kelemahan: 

Lokasi yang cukup jauh di utara kota, menyebabkan kurang mudah untuk 

diakses dari daerah lain, tetapi dengan adanya Ring-Road hal teTsebut 

bukanlah sllatu masalah. 

•	 Kelebihan: 

Pinggiran zona utara merupakan daerah pengembangan untuk pendidikan 

sesuai dengan tata ruang propinsi YO/:''Yakarta 
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Cukup jauh dari jalan raya ring-road hal ini untuk mengurangi tingkat 

kebisingan 

Lokasi di wilayah urban dengan akumulasi mahasiswa 

Luasan tanah yang masih sangat memadai 

Dekat dengan terminal kecil Condong Catur mempermudah aksesibilitas 

mahasiswa yang talc memakai kendaraan 

Gambar 3.1. Lokasi site terpilih 

sumber: Bappeda Sleman 

3.2. Studi Pendekatan Kebutuhan Ruang 

3.2.1. Identifikasi Pelaku dan Kegiatan 

Sebuah bangunan harus bisa memberikan akomodasi sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan oleh para pelaku atau penghuninya. Akademi musik 

sebagai sarana pendidikan diharapkan mampu menampung segala kegiatan 

belajar musik mahasiswanya sebagai pelaku utama dan juga kegiatan pelaku 

lainnya. Berikut ini identifikasi para pelaku dan pola kegiatannya : 
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a. Mahasiswa 

mahasiswa sebagai obyek utama adalah lulusan SMU atau sederajat yang bemiat 

mengembangkan kemampuan dibidang musik sesuai dengan jurusan yang ada 

pada Akademi Musik di Yogyakarta ini. 
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Gamhar 3.2 Pola kegiatan mahasiswa 

b. Pengajar/dosen 

merupakan tenaga pcngajar profcsional dibidangnya yang bcrtllgas memberikan 

pelajaran yang sesuai dengan jurllsan lm1uk mahasiswanya. 
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Gambar 3.3. PoJa kegiatan pengajar/dosen 

.P Akademi Musik di Yogyakarta l' 40 



c. PengelolaJpetugas administrasi 

Adalah pengelola akademi yang bertugas mengurusi administrasi yang 

mencakup urusan administrasi mahasiswa, kepegawaian, keuangan dan urusan 

rumah tangga. 

I 

I D::lt;:mp 

I 

I 

/ 

I P~rkjr ~ 

r Kp.ri~ -I \ ­ R~n::lt 

[ 1stirH h~lt I :L]
I P,d:lI1IT 

I Toilp.t 

Gambar 3.4. Pola kegiatan pengelola/petugas administrasi 

d. Petugas servis
 

Merupakan tenaga-tenaga yang ikut Illctlllnjang kcgiatan pelayanan di akadcmi
 

musik ini seperti petugas studio latihan dan rekaman, auditorium, kebersihan,
 

tllkang keblln dan penjaga.
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Gambar 3.5. Pola kegiatan petugas servis/karyawan 

3.2.2. fdentifikasi Keblltuhan dan Besaran Ruang 

Dari kegiatan para pclakll yang telah diuraikan diatas maka kita bisa 

mengidentitikasi kebutllhan ruang pada akactemi musik ini. Sedangkan untuk 
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pendekatan besaran ruangnya dengan melllpertimbangkan faktor-faktor berikut 

1m: 

1. Standar dimensi 

2. Ke1anearan dan kenyaman gerak 

3. Tuntutan karakteristik. 

Perbedaan karaketristik dan tingkat kebutuhan akustik tiap-tiap jenis kegiatan 

yang diwadahi Illenyebabkan perIu adanya penataan yang mendukung akustik 

mang. Untuk Illelllpermudah identifikasi mang-ruang tersebut kita akan 

mengelompokkannya sebagai berikut : 

1. Kelompok mang utallla 

terdiri dari ruang-ruang kuliah (tcori dan praktek) dan ruang-ruang musik 

(studio Iatihan, rekaman dan ruang pcrtunjukan) 

2. Kelolllpok ruang penunjang 

tediri dari ruang-ruang penunjang perkuliahan (lab. Produksi Illusik, 

perpustakaan dan lain-lain) ruang dosen dan ruang pengeIoIa dan 

adlllinistrasi. 

3. Kclolllpok ruang servis 

terdiri dari ruang-ruang pelayanan seperti lavatory, kantin, ruang karyawan 

dan lain-lain. 

Untuk perhitungan besaran ruang berdasarkan pada standar ruang gerak individu 

dan perabot serta prosentase untuk sirkuIasi. Berikut ini adaIah analisa 

kcbutuhan ruang dan asulllsi besaran ruang berdasarkan standar Illateri yang 

diwadahi daIam akademi ll1usik : 

1. Kelompok mang utallla 

a. Kelas teori 

merupakan ruang untuk mengajar teori, baik pelajaran umum maupun teori 

musik. 

terdiri dari dua maeam kelas, kelas besar yaitu untuk pengajaran teori umum 

(2 ke1as), dan kelas keeil yaitu untuk pengajaran teori musik (12 keIas). 

Perhitungan besaran kelas besar : 

Kapasitas : 100 orang 

Per1engkapan mengajar = 8 nl 
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2100 x 2,1 m2 = 210 m2 + 8 m2 +(218 x 20%) = 262 m
 

2 kelas = 262 m2 x 2 = 524 m2
 

Perhitungan besaran kelas keeil :
 

Kapasitas : 30 orang
 

Perlengkapan meng~jar = 8 m2 

30 x 2,1 rr? = 63 m2 +8 m2+(71 x 20 %) = 84 m2 

12 kt:las -' 84 m 2 x 12 = 10081l"? 

b. Kelas praktel{ 

jurusan gitar 

kapasitas : 30 orang 30 x 2,56 m2 
== 77 111

2 +8 m2 +(85 x 20 %) = 92 m2 

2perlengkapan l1leng,~jar = g m
 

j urusan bass
 
1 1 ? 2

kapasitas : 30 orang 30 x 2,56 m- == 77 m- +8 nY +( 85 x 20 %) = 92JIL 

perlengkapan meng'ljar = 8 m2 

jurusan keyboard 

kapasitas : 30 orang 30 x 2,56 m2 
== 77 m2 +8 m2 +(85 x 20 %) = 92 nl 

perlengkapan meng~jar = 8 nl 

jurusan vokal 
2Kapasitas : 30 orang 30 x 21112 = 60 m2 +8 m2+(68 x 30 %) = 82 m 

perlemgkapan meng~jar = 8 m2 

jurusan drum/perkusi . 

kapasitas : 10 set drum 1Ox 3 m2 
= 30m2+ 1Om2+(40 x 30 %) = 52 m2 

perlc:ngkapan menglljar = 10m2 

jurusan gamelan 
2Kapasitas lset gamelan = 9 x 7 = 63 m + 5 m2 + (68 x 20 %) = 82 m2 

Perlengkapan mengajar = 5 m2 

c. Studio Latihan 

Ruang latihan ini terdiri dari tiga jenis yaitu studio latihan musik modern, 

musik gamelan dan studio gabungan (musik modern dan gamelan) 
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Besaran ruangnya disesuaikan dengan kapasitas standar alat musik yang 

digunakan 

- Studio latihan musik modern 

Alat yang digunakan : 1 set drum standar, 2 gitar elektrik, 1 bass eJektrik, 1 

keyboard, 2 mikrophone, 5 sound control box. 

Kapasitas : 6 orang 

- bass gitar : 3,7m2
- gitar elektrik : 3,7m2 ,2 x 3,7 = 7,4m2 

- keyboards: 0,72m2 
- drum standar : 1,5 x 2 = 3m2 

- penyayi + mike: 0,6m2
- sound control box: O,4m2 

2 x 0,6 = ] ,2m2 5 x 0,4 = 2m2 

luas total: 18,02 nl +(18,02 x 50 %) -' 27m2 

- Studio latihan gamelan 

Alat yang digunakan : 1set gamelan standar 

- gender banmg :1,82 - gambang : 2,34 

- saron demung : 1,69 - rebab : 0,64 

- bonang ageng : 4,84 - ket.uk kenong : 3,24 

- sending : 0,64 - celempung : 1,68 

- Gong dan kcmpul : 4,5 - kcndang : 1,2 

luas total: 22,59m2 + (22,59 x 40%) = 32m? 

- Studio latihan bersama 

Alat yang digunakan : 

1 set alat musik modern standar +1 set gamelan standar 

luas total: 27m2 + 32m2 = 59m2 

d. Studio Rekaman dan ruallg kOlltrol 

- merupakan ruang yang dirancang khusus untuk proses rekaman dengan 

lingkungan akustik mat.i dan tingkat pengendallan bising tinggi. Ruang ini 

berhubungan dengan ruang kontrol atau ruang operator untuk mengatur suara 

yang masuk ke dalam mixer. 

- besaran wang pada studio l1lampu mcnampung peralatan yang digunakan 

baik peralatan musik modern ataupun peralatan musik gamelan standar. 

- untuk vokal dan drum biasanya mcmiliki ruang khusus untuk mengisolasi 

bunyi. 
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Alat yang digunakan: I set alat musik modern dan I set gamelan standar
 

Kapasitas : 21 orang
 
??	 2 

- ruang vokal : 5 orang O,45nY x 5 = 2,25m- +(2,25x 40%) = 3)5m
 

- ruang drum dan perkusi : 2 orang
 
? 2	 22,4n,- x 2 = 4,8 m + (4,8 x 40 %) = 6,72 m
 

- gitar : 2 orang 2m2 x 2 = 4m2
 

- bass : 1 orang 2m2 x 1 = 2m2
 

- keyboard: 2 orang 1,2m2 x 2 = 2,4m2
 

- 1 set gamelan : 10 orang = 32 m2
 

total =: 53,63 m2 

ruang kontTol : 

alat yang digunakan : Sound mixer digital 24 track, electronic suond system 

rack, tape double cassette deck, hanllonizer, sound effect processor, equalizer, 

komputer. 

Kapasitas : 3 orang 

- sound mixer: 2,5 x 1,5 = 3,75 m2
 

- effect processor rack: 0,6 x 0,4 = 0,24 m2
 

- 1 set komputer : 0, 75 x 0,5 = 0,35 m-
?
 

- 3 orang operator: 3 x O,9m-
? 

= 2,7m-
?
 

total: 7,49 +(7,49 x 30%) = .10 m2 

e. Ruang pcrtunjukan kccil/workshop 

merupakan ruang workshop atau blsa dlgunakan untuk latihan pertunj ukan
 

llntuk lllahasiswa dengan dilengkapi panggung kecil, peralatan musik
 

standar, lighting dan sound system.
 

Besaran ruangnya lllampu menampung luasan area panggllng dan 75 telllpat
 

duduk audience.
 

Luas panggllng : 27 m2
 

r 
K.apasitas : 75 orang	 @ 0,6 x 0,9 = 0,54m2
 

Kcseluruhan : 0,54 x 75 = 40,5+(40,5 x 30%) = 53 m2
 

"~;:>':.:'\ 
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f. Ruang pertunjukan besar/auditoriUlffi 

Mempakan mang untuk pertunjukan dilengkapi dengan panggung besar 

yang mampu menampung peralatan musik modern dan gamelan,lighting, 

suond system. 

Besarannya mampu menampung 500 tempat duduk audience. 

Luas panggung : 55, 35 m2 

Kapasitas : 500 orang @ 0;6 x 0,9 = 0,54 m 2 

Luas auditorilun -I- stage = 0,54 x 500 = 270 +(270 x 30 %) = 351m2 

2. Kelompok ruang penunjang 

a. Rliang lab. llroduksi musik 

merupakan ruang untuk mengolah (mixing) suatu lagu atau komposisi 

dengan alat yang lebih sederhana seperti tape deck double cassette, mixer 16 

track, synhthesizer dan lain-lain. 

ruangan terdiri dari 10 set peralatan 

perhitungan besaran ruangnya : 

kapasitas: 10 set @ 4m2 10 x 4 = 40 +(40 x 40%) = 56 m2 

sikulasi : 40 % 

b.	 Ruang lab. l{()mputcr multimcdia 

adalah ruangan dimana mahasiswa bwlajar memhuat lagu, komposisi atau 

lainnya dengan bantuan komputer bersoftware khusus yang dihubungkan 

dengan peralatan lainseperti alat musik, equalizer, synthesizer dan lain-lain. 

Ruangan terdiri dari 20 set peralatan 

Perhitungan besaran ruangnya : 

Kapasitas : 20 set @ 4m2 20 x 4 = 80 -I- (80 x 40 %) = 112m2 

Sirkulasi : 40% 

c. Perpllstakaan 

kapasitas : 60 orang (asumsi) @ 8m2 

sirkulasi : 20 % 60 x 8 = 480m2 +(480 x 20 %) = 576m2 

d. Ruang dosen 

Asumsi jumlah pengajar/dosen umum sesuai dengan jumlah mata kuliah 

yang ada, maka jumlah dosen terdapat 6 orang. 
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Asumsi jumlah pengajar /dosen khusus atau ahli per jUnlsan adalah 4 orang, 

rnaka j1l1l1Iah seIuruh dasen ahI] semua jurusan adalah 4 orang x 6 jurusan = 

24 orang 

Jwnlah total semua pengajar adalah : 24 +6 = 30 orang 

Jurnlah dosen : 30 orang @ 3m2 

Sirkulasi: 20 % total: 30 x 3 = 90m2 +(90x 20%) = 108m2 

e. Ruarng pengelola 

ruang direktur - direktur : 12m2 

- sekretaris : 4m2 

- wakil : 3 orang @ 9m2 

9m2 x 3 = 27 m] 

total: 43m2 

ruang staff 

kapasitas: 1.0 orang @ 4m2 

sirkulasi : 20 % 10 x '-I = 40m2 +(40 x 20 %) = 48m2 

ruang rapat 

kapasitas : 20 orang @ 4m2 

sirklllasi : 20 % 20 x 4 = 80nl + (80 x 20%) = 96m2 

ruang tamu 

kapasitas : 10 orang @ 4m2 

s]rkulasi : 30% lOx 4 = 40nl +(40 x 30 %) = 52m2 

f. Ruang administrasi 

bagian llmum 

kapasitas: 10 orang @3m2 

sirkulasi : 20% lOx 3 = 30m2 +(30 x 20%) = 36m2 

bagian pengajaran 

kapasitas : 10 orang @ 3n/ 

sirklliasi : 20% 10 x 3 = 30m2 +(30 x 20%) = 36m2 

3. Kelampok ruang servis dan t~lsi[itas 

a. Musholla 

Kapasitas : 20 orang @ 3m2 

Sirkulasi : 20% 20 x 3 = 60m2 +(60+20%) = 72m2 
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b. Kantin
 

Kapasitas: 50 orang @ 2m2
 

Sirkulasi : 20% 50 x 2 = 100m2 +(100 x 20%) = 120m2
 

c. R. Karyawan
 

Kapasitas : 10 orang @2m2
 

Sirkulasi : 20% 10 x 2 = 20m2 +(20 x 20%) = 24m2
 

d. Copy center
 

Kapasitas : 2 orang @ 3m2
 

Sirkulasi : 30% 2 x 3 == 6m2 +(6 x 30%) = ~m-
?
 

f. Lavatory
 

Kapasitas : 10 Orang @2m7.
 

Sirkulasi : 30% 10 x 2 = 20m2 + (20 x 30%) = 26m2
 

3.3. Analisa Tata Ruang dan Pendekatan Akustik Ruang 

3.3.1. Pengaturan Ruang Berdasarkan Kebutuhan Akustik 

Dalam perancangan akademi musik ini penataan ruangnya akan 

didasarkan pada tingkat kcbutuhan akustik tiap-tiap ruangnya. Ruang-ruang akan 

dikelompokkan secara fleksibel menurut tingkat kebutuhan akustiknya. 

Rancangan juga akan melibatkan elemen-elemen ruang yang dapat berperan 

sebagai 'ban1e' atau penahan antar ruang. 

Suatu ruang yang digunakan untuk aktifitas musik biasanya memiliki 

beberapa pennasalahan dengan faktor kebisingan, yaitu bising dari luar seperti 

bising dari ruang lain, bising sirkulasi Galan raya) dan dari peralatan mekanikal 

bangunan, dan bising yang ditimbulkan oleh ruang itu sendiri seperti bising AC 

dan lain-lain yang memerlukan pengendalian seperti penataan ruang. Untuk 

penataan ruang dengan tujuan akustik tersebut dibagi menjadi beberapa tahap 

yaitu : 

3.3.1.1. Pengelompokan ruang untuk kenyamanan akustik 

Penataan ruang ini akan berhubungan erat dengan karakter kegiatan yang 

berlangsung dalam tiap-tiap ruang. Ruang-ruang tersebut ditata sesuai dengan 

macam atau kelompok kegiatan yang berdasarkan tahapan berlangsunb'l1ya suatu 

rangkaian kegiatan dari suatu ruang ke ruang lain. 
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Sebagai langkah awal penataan ruang, dilakukan pengelompokan mang 

berdasarkan jenis kegiatan, kebutl1han akustik dan pengaruh yang ditimbulkan yaitl1 

bising. 

Berikut bagan pengelompokkan ruang berdasarkan tingkat kebutuhan akustik 

pada Akademi Musik di Yogyakarta. 

d 

Tingkat akustik 
._--

Macam mang IPengaruh bising 

Tingkat kebutuhan akustik 

tinggi 

Tingkat kabutuhan akustik 

sedang 

Tingkat kebutuhan akustik 

rendah (netral) 

- Studio latihan 

- Studio rekaman 

- Ruang pertulljukan 

- Ruang praktek 

- Ruang kelas 

- Ruang perpustakaan 

- Ruang laboratarium 

- Ruang dosen 

- Ruang pengelola 

- RU<:1ng administrasi 

-Ruang servis dan fasilitas 

1:31smg 

Bising 

Bising 
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Tenang 

Tenang 

Tenang 

Nonnal 
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Normal 
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Gambar 3.6. Bagan pengelompokan ruang
 

SUl1lber : pCl1likiran penulis
 

3.3.1.2. Pola hubungan ruang untuk akustik 

Untuk menganalisa pola hubungan tata mang berdasarkan kebutuhan akustik, 

menggunakan beberapa altematiftentang hubungan mang sebagai berikut : 

.:. Ruang Dalam Ruang 
, 

Hubungan ruang semaeam ini dapat mcminimalisasi besaran dan kebutuhan 

ruang. Dalam hubungannya dengan akustik ruang, ruang yang lebih besar bisa 

digunakan sebagai penahan bising dari luar. Jadi tingkat akustik yang lebih tinggi 

dapat dieapai pada mang yang lebih keeil, tentu saja ruang keeil tersebut tetap 

menggunakan pCl1lbatas yang masiC 
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Gambar 3.7. Sketsa analisa ruang dalam ruang 

Sumber: pemikiran penuhs 

.:. Ruang Bersebelahan 

Pola ruang bersebelahan merupakan jenis hubungan ruang yang paling umum. 

Salah satu kelakuan bunyi adalah transmisi, ruang yang bersebelahan secara 

langsung akan dengan mudah ditransmisi oleh bunyi sehingga akustik suatu 

ruang bisa terpengaruh oleh ruang lain yang lebih bising. Keadaan tersebut 

merupakan hal yang tak inginkan, untuk itu memerlukan pembatas ruang dengan 

material khuslIs yang bisa meredam bising dari ruang lain. 

Pola hubungan wang ini bisa diterapkan antara ruang-ruang dengan kebutllhan 

akustik sedang dengan memberikan tambahan material khusus. 
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Gambar 3.8. Sketsa analisa ruang bersebelahan
 

Sumber : Pemikiran penulis
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.:. Ruang Berkaitan 

Bagian ruang yang saling berkaitan dapat mengembangkan integritasnya sebagai 

sebuah ruang yang berfungsi penghubung atau transisi bagi kedua ruang aslinya. 

Dengan adanya ruang transisi dapat lebih meredam transmisi bunyi, tetapi ada 

sebagian sisi-sisi ruang yang masih memungkinkan untuk adanya transmisi 

bunyi, sehingga diperlukan material tambahan untuk mengatasi hal tersebut. 

Pola hubungan ruang ini bisa diterapka.n pada ruang-ruang yang membutuhkan 

akustik tinggi dan bcrdllsurkan urutan kegiatannya. 
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Gambar 3.9. Skelsa analisa ruang berkaitan 

SUl11ber : Pemikiran penulis 

.:. Ruang yang Dihubungkan oleh Ruang Bersama 

Dua jenis ruang yang berbeda dapat dihubungkan oleh ruang perantara a~au ruang 

bersama. Ruang bersama pada pola hubungan ruang ini bisa menjadi ruang 

penahan sehingga tingkat akustik ruang bisa tetap terjaga dari ruang lain yang 

menyebabkan bising. Pala hllbungan rllang ini bisa diterapkan untuk ruang 

dengan akustik tinggi. 
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Gambar 3.10. Sketsa analisa mang yang dihubungkan oleh ruang bersama 

Sumber :Pemikiran penulis 

Dari pola hubungan ruang yang dianalisa dengan akustik ruang diatas, maka 

dapat dipilih pola hllbllngan ruang yang mendukllng tingkat akllstik yaitu pola 

hubungan ruang dalam ruang dan pola hubungan ruang yang dihubungkan oleh 

ruang bersama. Tidak menutup kemungkinan penggunaan pola hubungan ruang 

yang lain untuk ruang-ruang yang tidak membutuhkan akustik ruang. 

3.3.1.3. Organisasi ruang untuk akustik 

Ada beberapa macam organisasi ruang sebagai pendekatan untuk penataan ruang 

pada akademi musik ini. Organisasi ruang berikut akan di analisa dengan 

pendekatan kebutuhan akustik ruang yang dipengaruhi oleh bising lingkungan. 

1. Cluster 

Ruang-ruang dikelompokkan berdasarkan adanya hubungan atau hubungan 

visual atau bersama-sama memanfaatkan ciri. 

Pengelompokan ruang berdasarkan tingkat kepentingannya dari umHm ke 

khusus bisa memberikan keblltllhan akustik. 
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Gambar 3. 1I. Skctsa <lnalisa organisasi ruang cluster 

Sumber pemikiran penulis 

2. Grid 

Bentuk organisasi grid akan membentuk sisi yang sejajar, Hal ini bertentangan 

dengan prinsip tad ruang akustik yaitu kesejajaran antara permukaan yang 

berhadapan hanls dihindari. 

y.:::al-OM \Of:=-. 

t'v\av(\A,P I 

.~ 

~\JAlV~ f:.OWAH 

~~tMl0 YM.lo Q:.<JAQAP-­

DltiW~1 
\l,. \lBtv~~\..A W'~ 

~f eP­
&,II.En .p.. 'f:-{) \riA +-I 

1eP-H4PAP 't'lPI\.J6 
~. MvS\~ . 

Gambar 3.12. Skets2. analisa organisasi ruang grid 

Sumber: Pemikiran penu1is 

3. Linier 

Organisasi 1inier yang terdiri dari sederetan mang yang memanjang dapat 

memberikan suatu tingkat kebutuhan akustik yang berbeda. Tiap-tiap kelompok 
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kegiatan yang mempunyai perbedaan fungsi, besaran dan bentuk ruang tidak 

sesuai dengan organisasi linier yang biasanya terdiri dari ruang -ruang yang 

berulang mirip dalam hal ukuran,bentuk dan fungsi. 

~M ~A\AI0 RUA~ q- '= 
('ECA~ LlWlc~ OAPA'(" 

i'-\tl,\)1>0\Col) 1\1C:r ,t>..l.cvJ1li<­

B. ?tl\l~L-0LA 

Gambar 3.13.
 

Sumber : Pemikiran penulis
 

4. Radial
 

Organisasi ruang yang memadukan unsur organisasi terpusat dan linier.
 

Kelompok -kelompok kegiatan yang diletakkan pada bagian linier akan dapat
 

membentuk suatu kelompok ruang dengan keblltuhan akustik tersendiri dan sulit
 

dipengaruhi atau mempengaruhi kelompok ruang yang lain karena adanya jarak
 

pemisah. Ruang pllsat sebagai ruang bersama merupakan wang penahan.
 

~JCl\J\\f~ ll-LJl\i'.M 

/l ~V\~ ftU6,tJ6 
. !:=ol,.\Al-{ 

po., • ~elV6E\...DLA 

A~I-> Mf:lJl1-U\2A R,\ 

l~MI tv(;( AI..J \A4l- \so:€LOjI\~olL 

~f-J0' 

~ .. '?OSA, ~.c'¢:>fi6Al ~~-EP-. 

Sketsa analisa organisasi linier 

Gambar 3.14. Sketsa organisasi ruang radial 

SlImber: Pemikiran penulis 
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3.3.2.Wujud Ruang sebagai Pemenuhan Kebutuhan Akustik 

Ruang sebagai wadah kegiatan musik mempunyai kriteria-kriteria 

tertentu sehubungan dengan akustik ruang yang bisa mempengaruhi kualitas 

musik. Bentuk ruang untuk kebutuhan akustik tergantung dan jenis ruang yang 

di pakai. 

Pada auditorium ruangnya dibentuk sedemikian rupa untuk memberikan 

kenyamanan akustik kepada penonton. Pada bab dull. te1ah dibahas bentuk­

bentuk ruang yang identik dengan denah ruang untuk akustik auditoriwn, maka 

pemilihan bentuk auditorium pada Akademi Musik di Yogyakarta ini akan 

diolah d.ari bentuk dasar kipas dan bentuk tak beraturan. 

;.. Bcntuk kipas untuk mcmbcrikan 

visual isasi aud icncc yang Icbi h 

dckat kc panggung. 

.,. Bentuk tak beraluran akan 

membuat suatu kcakraban akustik 

pada audience. 

Gambar 3.15. Sketsa bentuk kipas (jan tak beraturan pada auditorium 

Suatu segi akuslik luang lain yang penting bagi ruang yang dlgunakan untuk 

musik adalah keseimbangan (ha/ance), yang dapat diperoleh lewat permukaan 

pemantul bunyi dan permukaan difusl bunyi pada bentuk yang teratur yang 

banyak disekeliling sumber bunyi untuk memperkuat dan memperbaiki 

keseimbangan. 

Pada bagian belakang yang melengkung dapat mengakibatkan suatu pemusatan 

bunyi atau gema, untuk mcnghindari hal tersebut bisa menggunakan material 

penyerap bunyi khusus seperti resonator rongga. 
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Gambar 3.16. Resonator rongga pada bagian melengkung 

Dalam suatll rllang yang tidak begitll besar seperti rllang kclas yang sering 

disebut sebagai amphitheatre yang dimiringkan atau dibuat bcrtangga dangan 

baik, y::l1lg melengkapi mahasiswa dengan jumlah bunyi langsllng dan bllnyi 

pantul akan terjadi gejala kekerasan yang menguntungknn. 

~ Bu tJ Y\ LA tJ~()t--J(;;t 
LeGlt-lC fAt~~I2.\ \41010 ~~'PJl.SA!'--J 

-"Ir- c= JlItt" "~=t:.'~",~ Ie1/ ~[ T....JlIA\. v"'t\lb-=""U F;:;;;"'- M~tvt)A:t ~I;U 

Gambar 3.17. Peninggian tempat duduk pada ruang kelas 

Pada mang studio rekaman maupun studio latihan bentuk ruangnya didesain 

untuk membuat akustik yang cukup mati, untuk itu per1u menghindari 

kesejajaran dinding supaya bunyi tidak bergema dan penggunaan bahan akustik 

yang cukup banyak akan sangat membantu. 
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Gambar 3.18. Sketsa bentuk ruang studio 

3.3.3. Tata Ruang Luar Pendukung Akustik Ruang 

Untuk meningkatkan akllstik ruang dalam diperlukan juga penataan
 

ruang luar untuk mereduksi bising lingkungan seperti bising ja1an, dari survey
 

penulis disekitar lokasi site tidak ada bangunan industri.
 

E1emen yang dapat dimanfaatkan Ul1tuk pcngcndalian bising Jingkungan pada
 

site antara lain vegetasi dan kontur lahan.
 

•:. Mengolah kontur 1ahan dengan menaikkan atau meninggikannya untuk 

menghalangi bising jalan 

.:. Membangun dinding penahan (wall barrier) untuk mereduksi bising jalan 

ke bangunan
 

.:. Membllat tanggul suara (earth beam) dengan diberi ground cover
 

.:. Memberikan dan menata vegetasi sebagai pereduksi bising
 

.,.;Au.. ~1t;:.P­
\?,AtV6turJAeJPf;l-JA,MJ 

V~S'A·J\ 
ll- \ • 

Jl 
iff 

'SUMe£,ll ­
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Gambar 3.19. Penataan ruang luar pengendali bising 
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3.4. Analisa El<spersi Musikal dalam Arsitektur 

3.4.1. Elemen Ekspresi Musik Jazz 

Elemen ekspresi musik adalah material terpenting pembentuk musik dan 

menjadi dasar penciptaan suatu komposisi lagu. Pada dasarnya elemen-elemen 

penting ekspresi musik terdiri dari melodi, harmoni, ritme dan tekstur, masing­

masing elemen memiliki hubungan satu sama lainnyadalam membentuk struktur 

dalam komposisi musik. Berikut ini adalah beberapa elemen dalam ekspresi 

musik jazz (sumber : John Fordham, JAZZ, history, instrument, musician, 

recording) : 

a. Melodi 

Melodi adalah serangkaian not-not musik, menyangkut kemahiran penggunaan 

nada yang dipilih. Melodi dapat digambarkan sebagai sesuatll yang Hnier seperti 

sebuah kalimat duri kiri ke kunan dengan perbedaan tinggi rcndah atau naik 

turunnya nada. Dalam musik jazz, melodi sering ditanggapi atau dilakukan 

secara spontan/improvisas i. 

•	 Blue-note Scale, mcmberikan musik
 

jazz jadi !cbih berkmaktcr, disilli no! OQ 
.~
 

n 
-{)--ofJlee 3 dan ke 7 dalam skill konvensional
 

dimainkan atau dinyanyikan !ebih
 
h.. 0 

rendah dan tetap menggunakan nada	 ~oi70 ,~o·-~.-f ...~,ke 3 dan ke 7 tersebut. Nuda blues
 

diakui sebagai nada yang menyira1kan
 

kesedihan.
 

-1~l?j2<)V\>ASI 

- 1',6~-r.:E-ILA,uP­

~ ·1'	 / \~
 
~	 ( ) 
~	 l
 

AL.ul2- --7 

Gambar 3.20. Sketsa aim melodi pada musik jazz 

Sumber : periiikiran penulis 
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b. Harmoni 

Harmoni adalah paduan dari beberapa rangkaian nada atau tonalitas, dalam 

musik jazz hamlOni mempunyai sifat 'kebebasan musikal' yang sangat khas. 

Oalam musik jazz harmoni sering ditunjukkan dengan suatu rangkaian akord­

akord atau kunei yang di tambahkan atau di kurangi dari suatu akord 

konvensional atau disonansi ( kombinasi nada-nada yang tidak selaras dan tidak 

stabil). 

Konsonansi : Kombinasi nada-nada yang selaras dan hannonis 

C : Do C - E - G - F 

Oalam musik jazz bisa disusun seeara Disonansi kombinasi nada-nada yang 

disusun seeara tidak selaras atau tak stabll 

C : Do C - E b 7 _ G II 9 - F
 

# (kress) : menambah 1/2 nada
 

b (mol) : mengurangi \/2 nada
 

e. lrallla atau Rhythm 

Gerak yang teratur mengaJir hingga munelll aksen sccara tctap. Dalam musik 

jazz lebih ditL1.njukkan pada irallla drum (drumming) yang berhubungan dengan ; 

beat (ketukan), Tempo (kecepatan rata-rata), measure (grup tempo), accent 

(tekanan dalam suatu not). Berikut inl beberapa jenis irallla : 

• Swing, berirama santai, pelan tetapi tegas. 

• 

~ r ..~ 

y' ...../ ~ _.,,1 

, ... ,......' 

Kpl1nh Ihp.nr.llm~ 1P.11111 rt:~hM .,nn <;'tVlIlg. , '("' ~ . \ 

• Fusion, merupakan hllbllngan antara mllsik jazz, rock dan R & B, tempo 

eepat. 
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Dalam musik jazz tempo, ketukan ataupun tekanan dari rhythm polanya tidak 

teratur atau mempunyai jarak pola yang ganjal hal ini sering disebut sebagai 

Syncopalion 

Tempo Drum membentuk suatu rhythm yang ditentukan oleh tempo yaitu 

jarak ketukan dalam hal in1 tanda cepat atau lembatnya suatu lagu yang 

dimainkan 

Targissimo : lambat sekah 

Adagio : lambat 

Moderato : sedang 

Allegro : cepat 

KOllvens iona1 Tetv\YO 
o 0 0 0 0 0 0 0 0" 0 0 0 ~B1U~rvI 

~ lit _ lit _ • • lit • i-e.~rVAt-/ 

Kuat tekan dan jarak yang teratur 
-----1"CMYO I-I\AK-trJ O;?Ai 

~ , . . .DalamJazz 
o 0 0 o 0 0 ¥=o(:;WlCAtJ O&('JC:rA.iV l?oL.-Ao 00 c 

T ~T{;\!LATl..)~ 

o • ~o. . 0 o • c 0 TE.~IVAtJ <;llV~O,?A)( 

Kuat tekan dan jarak yang tidak teratur 

Gambal' 3.2]. Pola ritme dalam musik jazz 

Sumber : pemikiran penulis 

Elemen-elemen musik lain yang sifatnya lebih umum, bukan elemen ekspres1 

musik jazz adalah sbagai berikut : 

Timbre 

Merupakan kualitas suara yang rnembedakan satu suaraJinstrumendengan 

suaraiinslTumen lain disebut juga sebagai wama suara. 
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Notes / staff 

QrPfI)j~ 
~ r f 

NOTE 

~ STAFF 

Bridge 

Jeda antar bagian lagu 

Intro 

Musik pembuka sebagai awalan dam suatu lagu 

3.4.2. Unsur Musik Jazz Sebagai Pendckatan Perancangan Arsitcktllr 

Sebagai pendekatan dalam perancangan arsitektural Akademi Musik di 

Yogyakarta digunakan unsur keunikan musik jazz yang diinterpretasikan / 

transforrnasi kedalam bcntllk arsitektural. 

.:. Mdouy 

Melody dalam musik jazz adalah rangkaian not-not yang dimainkan secara 

improve baik dalam korid(H akord mayor-minor ataupun bukan menjadikan 

melodi jazz sangat dinamis, unSllr melodi bule-note mel~adikan musik jazz lebih 

berkarakter. 

Interpretasi 

Melodi diinterpretasikan sebagi warna yang dapat memberikan suatu karakter 

pada mang. Warna cerah sebagai mclodi mayor dan warna surarn/gelap sebagai 

melodi minor, adanya Sllutll pcrllbahan pola dari kedlla .icnis warna akan 

memberikan sllatu karakter lain pada ruang sebagai interpretasi blue-note. 

Blue-note perllbahan warna (campuran atau gradasi) 

Melodi mayor warna cerah 

Melodi minor warna sllram/gelap 
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Gambar 3.22. Sketsa interpretasi melodijazz pada arsitektur 

Sumber: analisa penulis 

.:. Harmony. 

Tone sebagai bagian dari harmoni, dalam musik jazz sering diterapkan secara 

disonan (tak teratur) daripada konsonan (teratur), baik dalam koridor akord 

mayor maupun akord minor. 

Interpretasi 

Tone diinterpretasikan sebagai cahaya, dalam hal ini diterapkan dengan bukaan 

untuk pencahayaan alami. Tonalitas mayor sebagai mang dengan kuantitas 

cahayanya rdatif banyak, scdangkan tonalitas minor sebagai ruang denganj 
! . , kuantitas cahaya yang relatif lebih sedikit. Penerapan tone secara konsonan 

diinterpretasikan sebagai pemberian cahaya dengan pola yang teratur, sedangkan 

penerapan tone disonan adalah pemberian cahaya dengan pola yang tak teratur. 

/ 

<\'1'., . 

Gambar 3.23. Sketsa interpretasi harmoni jazz dalam arsitektur 

Sumber: analisa penulis 
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·:. Rhythm
 

Dalam musik jazz ritme lebih ditunjukkan sebagai drumming (drum),
 

penggunaan tempo, beat dan meas:lresering diterapkan dengan poTa yang ganjaI,
 

seperti tak teratur (berbeda dengan musik pop yang teratur). Accent dan 

sinkopasi memberikan musik jazz lcbih berkarakter. 

Interpretasi 

~ Drum diinterpretasikan sebagai struktur bangunan 

>- Ritme diinterpretasikan sebagai proporsi 

Kedua interpretasi diatas dapat digabungkan menjadi satu istilah yaitu 

proporsi struktur 

~ Tempo diinterpretasikan sebagai speed dalam hal ini adalah jarak/bentang 

~ Measure diinterpretasikan scbagai modul jarak struktur 

>- Sinkopasi diinterpretasikan sebagai suatu displacement struktur 

~ Accent diinterpretasikan sebagai adanya suatu tekanan, seperti 

mcngekspos 

Ritme dan drum/bass 

•. 1,1:r~ 

__ A,I)>'"---.:L.:'Jt''' ~.," lUi .. ~ ,..',­~ . e 

llU,lM ~ 0 P-C-1Al..-- tl\o N01JE.t-J 'fA\,.-

Gambar 3.24. Proporsi stTuktur 

Sumber: Francis D.K. Ching 

JJ Akademi Musik di Yogyakarta f 63 



I>­ I""'~~ 
~ ''--=6~1 

... 

h .J 

i 

J 

.........~ 

l'Io()MJ.+- b4-lt -+- ~-Jo-I:>-+ P. ~ ~oOt'lt ~ k ~ >r 0. .r a -+-11 q L­
-;f-17~ b +-b 2.. ---..f b -:17 A (JJef..J T e.. 

~.y~~ -.f 71~\~ ?\ -+- t1-f.~tI.f 
'Acc.:6.vl I . I trtOl>u!..,. e,,' >I IV \<:.0 P.A.f t

~-$V~SAl;:~~j,d/;"··""~;;:~='=.>=.,=.=.=.=:=7 . 
';>, '. .~II'. " VfIr )4>L.O~ ~ ~1>V~~tv'r

'~ E:.?<. \'0 ~ Eo 

.. :\1.:.... .. " ~ ~(}
 

. . ..
I • . 

-.....::~r ...} r 
Garnbar 3.25. Sketsa intcrprctasi rhythm jazz dalam arsitcktur
 

Sumbcr : anahsa penulis
 

1nterpretasi elemen-clemen musik yang lain yang sifatnya lebih umum, tctapi juga 

bisa digwmkan dalam musik jazz adalah sebagai berikut : 

.:. 1ntro 

1ntro musik sebenarnya lebih be1'sitat sebagai subyektif lagu artinya semua jenis 

musik bisa bebas memainkannya. Dalam musik jazz intTO bisa dimainkan 

be1'beda dengan lagu utamanya. 

Intcrpretasi 

1nt1'o diinte1'pretasikan sebagai entry dalam hal ini adalah pencapaian ke 

bangunan. Terdapat beberapa macam pencapaian bangunan. 

\ ~ 
• I> 'e-l2-? LT'(;tl..p-

Gambar 3.26. Sketsa inte1'p1'etasi int1'o pada pencapaian ke bangunan 

Sumber : analisa penulis 
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.:. Timbre 

Membedakan warna suara seperti bass, gitar, keyboard dan drum. Timbre lebih 

bersifat umum artinya terdapat juga pada jenis musik lain. Untuk 

membedakannnya bisa digunakan contoh berikut : 

Suara bass lebih rendah frekuensinya atau tebal, berbeda dengan suara gitar atau 

piano yang mempunyai suara lebih nyaring. (dengan menggunakan suara asli 

tanpa efek suara). 

Interpretasi 

Tekstur dari pennukaan sllatll bidang, bersamaan dengan warnanya akan 

rnempengaruhi bobot visual, skala dan kemampuan pemantulnya. 

1:t.t1:;~tj 
~ -r6~\J (2.. HAWS \~ ~X't\Jl" ~f.J>, l2­ 1il f:r<,\~.q·v~ 
~~~p..fJ"\l~lS W~'A::)MJ ~'OA~ M~tJ\t>Vl.-~tJ ~6\'::" ~A--rv\... 

4 SVMA tvYA.tz.INGc -.:, $Vt...fl..-A ll.'<;IJ\)AH ---} t>~YA ~~f:. (vM!-A-

Gambar 3.27. Sketsa interpretasi timbre musik pada arsitektur 

SlImbcr : anulisu penlllis 

.:. Bridge 

Bridge lebih bcrsifat slIbyektif lagu, c1alam mllsik jazz hisa dimainkan secara 

bebas, s,~perti dengan drwn dan bass saja, melodi saja atau lainnya. 

Interpretas i 

Bridge sebagai transisi dalam hal ini adalah transisi antar kelompok ruang yang 

besar atau antar bangunan bisa menggunakan bentuk-bentuk struktur (kolom­

balok) atau yang lainnya. 

\,...\utV 
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Galllbar 3.28. Sketsa interpretasi bridge musik pada arsitektur 

Sumber : analisa penulis 

3.5. Kesimpulan 

Dari ana lisa permasalahan tata wang dan ekspresi musik jazz daJam 

arsitektur yang telah dibahas diatas dapat ditarik kesimplilan yang sckaliglls bisa 

dijadikan sebagai rekomendasi untuk konsep perencanaan dan perancangan. 

1. Tata Ruang 

Tata ruang pada akadellli musik ini di atur dengan pendekatan akustik mang 

~ Pola hllbungan ruang 

Pola hllbungan ruang dalam ruang dan pola hubungan ruang yang dihubllngkan 

oleh flltLng bersama adalah pola hubungan ruang yang Iebih c(cktif untuk 

mClllberikan tingkat akustik yang lebih tinggi yang bisa mengurangi penggunaan 

bahan akustik khuslis yang mab,d. Tidak menutup kcmungkinan pt:nggunaan 

pola hubungan ruang yang lain seperti I'liang bersebelahan dan ruang yang saling 

berkaitan. Adanya rllang khuslis yang clugunakun scbaga i p~l1ahan (hul1el) akan 

memberikan akustik yanglebih baik. 

~ Organisasi rllang 

Organisasi ruang yang sesuai dcngan akademi musik ini adalah organisasi ruang 

Cluster, kelompok -kelompok ruang atau fungsi dipisahkan dan masing-masing 

dikelilingi oJeh mang lain yang bisa berfungsi sebagai buffer. 

~ Wujud ruang 

Fungsi dan kebutuhan akustik masing-masing ruang pada dasamya berbeda-beda, 

tetapi secara garis besar dapa ditarik beberapa prinsip perwujudan mang yaitll : 

Bentuk tak beraturan untuk menyebar suara. Hal ini dibutuhkan untuk 

ruang yang ada audiennya sebagai bentuk keakraban akustik. 
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Menghindari bidang-bidang yang sejajar seperti antara dinding 

dengan dinding, 1angit-1angit dengan 1antai untuk menghindari 

pemantulan bunyi yang tak dinginkan semacam gema. 

Penggunaan material khusus untuk memberikan akustik ruang seperti 

bahan-bahan penyerap, resonator dan lain-lain. 

).> Tata rang luar 

Tata ruang luar bisa mempengaruhi akustik ruang , lmtuk memberikan 

pengingkalall akustik ruang dapat digunukun : 

Tanggul tanah dengan ground cover dan dinding penghalang (wall 

. barrier) 

Penataan vegetasi yang mampu mereduksi bising 

Meletakkan bangunan menjauhi jalan yang rnenjadi sumbcr bising 

2.	 Penampilan bangunan 

Pendekatan untuk mcrumuskan penampilan bentuk bangunan ini dengan 

melakukan interpretasi musik jazz kedalam bentuk arsitektural. 

Elemen-elemen utama pembcntuk musik jazz adalah : 

Melodi, sebagai pcmbentuk karaktcr suntu lagu dimainkan secara 

dinamis, adanya suatu perubahan pola melodi memberikan karakter 

lebih pada mus;k jazz. 

Harmoni, sering diterapkan secara disonan baik dalam skala mayor 

ataupun minor. 

Rhythm, adanya sinkopasi dan akSen mcmbuat musik jazz lebih 

berkarakter. 

;;..	 Warna sebagai interpretasi mclodi dapat memberikan suatu karakter ruang 

tertentu pada ruang yang lebih bersifat psikologis atau perseptif. Penggunaan 

komposisi warna cerah - suram bisa diterapkan secara hirarki, sehingga akan 

memperlihatkan perbedaan warna pada ruang. 

).>	 Cahaya sebagai interpretasi dari tone dalam hal ini lebih ditekankan untuk 

pencahayaan alami. Bukaan untuk memberikan pencahayaan alami, bentuk 

serta perletakannya bisa tak teratur dan tak sesuai dengan dinding sebagai 

bidang dasarnya..Hal ini akan memberikan efek pencahayaan pada ruang 
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seperti gelap 1erang a1aupun bentuk cahaya yang masuk pada ruang. Yang 

perIu diperhatikan adalah dalam pena1aannya bentuk bukaan teratur tetap 

digunakan sebagai pembanding dari ketakteraturan bukaan. 

'y	 Displacement pacta pola grid dengan mengeksposnya baik dari bentuk, 

volume, wama ataupun tekstumya, jarak dan proporsi struktur akan 

memberikan struktur lebih berkarakter untuk interpretasi rhythm jazz. Jarak 

atau bentuk struktur tetap memperhatikan perhitungan besaran yang 

diperbulehkan untuk kekuatan struktur yang umun. 
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